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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan 

dapat disimpulkan bahwa: 

Pembelajaran Project Based Learning dapat meningkatkan literasi sains 

(aspek proses) siswa. hal tersebut dapat dilihat pada setiap siklus. Pada pra 

siklus kemampuan literasi sains hanya sebesar 60% (kurang terlihat), siklus 

I meningkat 1 jadi 72% (Cukup terlihat). Peneliti melanjutkan ke siklus II 

dan mendapat skor sebesar 82.7%. hal ini menunjukkan pembelajaran 

tematik dengan menggunakan model pembelajaran PjBL berpengaruh atau 

mampu meningkatkan literasi sains siswa kelas III SD Anak Sholeh Full 

Day. Adapun kriteria dengan penghitungan N-Gain skor literasi sains (aspek 

proses) siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung dapat terlihat 

peningkatan skor dari 0,30 (rendah) menjadi 0,50 (sedang) 

B. Saran 

Demi mencapai pembelajaran yang bermakna, mengubah model 

pembelajaran konvensional menjadi proyek dan saintifik, serta demi 

meningkatan literasi siswa di Indonesia, dan demi memajukan kualitas belajar 

dan pembelajaran di Indonesia, alangkah baiknya: 

1. Setiap guru melakukan berbagai macam model pembelajaran, salah 

satunya model pembelajaran berbasis proyek seperti PjBL ini, karena banyak 

kelebihan-kelebihan yang dapat digali dari model-model pembelajaran 

diantaranya mampu meningkatkan literasi siswa demi peningkatan 
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pendidikan Indonesia dalam kaca mata dunia. Terlebih kita kan menghadapi 

banyak perubahan dalam pendidikan. 

2. Setiap sekolah mengadakan kegiatan proyek agar siswa lebih 

semangat belajar dan terlihat peningkatan literasi sainsnya. 

3. Peneliti selanjutnya termotivasi untuk melakukan penelitian 

dengan mengukur literasi sains siswa di Indonesia. 
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Tabel Hasil pretest  

No Nama Siswa 

Kelas III A 

Skor hasil observasi 

prasiklus 

literasi Sains (aspek 

Proses) 

1 AV  60 Kurang 

2 AACW 70 Cukup 

3 ASDP 60 Kurang 

4 AAAA 60 Kurang 

5 AJ 70 Cukup 

6 ARNR 60 Kurang 

7 DTA 60 Kurang 

8 F M 50 Sangat Kurang 

9 FJP 60 Kurang 

10 KRP 70 Cukup 

11 KDN 70 Cukup 

12 NCRM 60 Kurang 

13 NAR 60 Kurang 

14 NOCS 50 Sangat Kurang 

15 PBP 50 Sangat Kurang 

16 RAS 60 Kurang 

17 S 60 Kurang 

18 S AA 50 Sangat Kurang 

19 ZJW 70 Cukup  

20 ZAIB 70 Cukup 

Rata-rata 60 Kurang 
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No Nama Siswa 

Kelas III B 

Skor hasil observasi prasiklus literasi Sains (aspek 

Proses) 

1 AL 50 Sangat Kurang 

2 AF 60 Kurang 

3 AR 60 Kurang 

4 ARR 50 Sangat Kurang 

5 ANH 70 Cukup 

6 DSP 60 Kurang 

7 FAZ 60 Kurang 

8 MAF 50 Sangat Kurang 

9 NM 60 Kurang 

10 PN C 60 kurang 

11 RP 50 Sangat Kurang 

12 SDA 60 Kurang 

13 SFH 70 Cukup 

14 VDN 70 Cukup 

Jumlah  

 

Skor rata-rata  60 
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Tabel 7. Hasil Observasi Literasi Sains(Aspek Proses) Siswa 

No Nama Siswa 

Kelas III A 

Skor literasi 

Sains (aspek 

proses) 
Skor rata-rata Keterangan 

P1 P2 

1 AV  60 75 68 Kurang terlihat 

2 AACW 70 75 72 Cukup terlihat 

3 ASDP 70 75 72 Cukup terlihat 

4 AAAA 80 90 85 Terlihat 

5 AJ 70 70 70 Kurang terlihat 

6 ARNR 70 70 70 Cukup terlihat 

7 DTA 60 70 65 Kurang terlihat 

8 F M 70 75 72 Cukup terlihat 

9 FJP 70 75 72 Cukup terlihat 

10 KRP 70 70 70 Cukup terlihat 

11 KDN 70 70 70 Cukup terlihat 

12 NCRM 70 85 78 Cukup terlihat 

13 NAR 60 70 65 Kurang terlihat 

14 NOCS 60 70 65 Kurang terlihat 

15 PBP 70 70 70 Cukup terlihat 

16 RAS 70 85 78 Cukup terlihat 

17 S 70 70 70 Cukup terlihat 

18 S AA 60 70 65 Kurang terlihat 

19 ZJW 70 80 75 Terlihat 
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20 ZAIB 80 95 88 Terlihat 

Jumlah   72 

Cukup terlihat 

Skor rata-rata    72 

 

No Nama Siswa 

Kelas III B 

Skor literasi 

Sains (aspek 

Proses) Skor rata-rata Keterangan 

P1 P2 

1 AF 60 70 65 Kurang Terlihat 

2 AR 70 70 70 Cukup terlihat 

3 ARR 70 70 70 Cukup terlihat 

4 ANH 85 90 87 Terlihat 

5 DSP 60 70 65 Kurang Terlihat 

6 FAZ 70 70 70 Cukup terlihat 

7 MAF 70 70 70 Cukup terlihat 

8 NM 70 85 80 Cukup terlihat 

9 PN C 60 75 68 Kurang Terlihat 

10 RP 70 75 72 Cukup terlihat 

11 SDA 75 75 75 Terlihat 

12 SFH 90 95 90 Sangat terlihat 

13 VDN 75 80 78 Cukup terlihat 

14 AF 85 85 85 Terlihat 

Jumlah    

Cukup terlihat 

Skor rata-rata    74,8 
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Keterangan : 

1 85%-100% = Sangat Terlihat 

2 75%-84,99% = Terlihat 

3 65%-74,99% = Cukup terlihat 

4 55%-64,99% = Kurang Terlihat 

5 ≤55%             = Tidak terlihat 

Tabel 5. Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

No 

Indikator atau aspek yang 

dinilai 

Skor 

Jumlah Rata-rata  % 

P1 P2 

1 kecakapan berpikir kritis dan 

pemecahan masalah 

3 3 6 60 

2 kecakapan berkomunikasi 3 4 7 70 

3 kecakapan kreativitas dan 

inovasi  

2 3 5 50 

4 kecakapan kolaborasi 3 3 6 60 

Jumlah 10 13 6 

Rata-Rata % 50% 65% 60 

Keseluruhan% 60% 

 

2. Hasil Observasi Aktivitas Mengajar Guru dengan Menggunakan Model 

Pembelajaran Project Based Learning (Siklus I) 
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Tabel 6. Hasil Observasi Aktivitas Guru 

No Fase Tingkah laku guru 

Skor Ju

mla

h 

Rata-

rata  

% 

P1 P2 

1 Orientasi 

kepada siswa 

- Membuka pembelajaran 

 

3 

 

4 

 

3 

 

3 

 

4 

 

3 

6 

 

8 

 

6 

60 

 

80 

 

60 

- Menjelaskan tujuan 

pembelajaran 

- Memberikan gambaran 

projek yang akan 

dikerjakan 

2 Menanya, 

Memunculkan 

Permasalahan 

Guru bersama siswa 

merancang atau mendesain 

perencanaan proyek yang 

akan dilkukan. 

3 3 6 60 

3 Menalar dan 

mengumpulka

n data 

- Guru bersama siswa 

merancang atau  

3 

 

3 

4 

 

4 

7 

 

7 

70 

 

70 - mendesain perencanaan 

proyek yang akan 

dilkukan. 

4 Merumuskan 

jawaban 

- Guru memonitor kerja 

siswa dalam kelompok. 

4 

 

 

3 

4 

 

 

3 

8 

 

 

60 

80 

 

 

60 

- Guru membimbing siswa 

dalam melaksanakan 
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tugasnya 

5 Mengkomunik

asikan 

- Guru memfasilitasi siswa 

dalam mempresentasikan 

hasil proyeknya. 

4 

 

 

3 

4 

 

 

3 

8 

 

 

6 

80 

 

 

60 - Guru membantu siswa 

melakukan refleksi atau 

evaluasi terhadap proses 

pembelajaran. 

Jumlah 33 35 68 

Rata-Rata % 73% 75% 148 

Keseluruhan % 74,1 

Keterangan: 

1 : Sangat Kurang Aktif    P1 : Pertemuan Pertama 

2 : Kurang Aktif     P2 : Pertemuan Kedua 

3 : Cukup Aktif 

4 : Aktif 

5 : Sangat Aktif 
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Tabel 11. Hasil Observasi Literasi Siswa 

No Nama Siswa 

Kelas III A 

Skor Literasi 

Skor rata-rata Keterangan 

P1 P2 

1 AV  80 95 87.5 Terlihat 

2 AACW 80 70 75 Cukup terlihat 

3 ASDP 80 80 80 Terlihat 

4 AAAA 80 95 87.5 Terlihat 

5 AJ 70 80 75 Cukup terlihat 

6 ARNR 80 80 80 Terlihat 

7 DTA 80 80 80 Terlihat 

8 F M 95 95 95 Cukup terlihat 

9 FJP 95 80 87.5 Terlihat 

10 KRP 95 95 95 Terlihat 

11 KDN 70 70 70 Cukup terlihat 

12 NCRM 80 80 80 Terlihat 

13 NAR 70 80 75 Cukup terlihat 

14 NOCS 80 95 87.5 Terlihat 

15 PBP 80 95 87.5 Terlihat 

16 RAS 70 80 75 Cukup terlihat 

17 S 80 95 87.5 Terlihat 

18 S AA 80 80 80 Cukup terlihat 

19 ZJW 80 80 80 Terlihat 

20 ZAIB 80 95 87.5 Terlihat 

Skor rata-rata   82.7 Terlihat 
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Keterangan : 

1 85%-100% = Sangat Terlihat 

2 75%-84,99% = Terlihat 

3 65%-74,99% = Cukup 

4 55%-64,99% = Kurang Terlihat 

5 ≤55%           = Tidak terlihat 

Tabel 12. Hasil Observasi literasi siswa  

No Nama Siswa 

Kelas III B 

Skor aktivitas 

siswa Skor rata-rata Keterangan 

P1 P2 

1 AF 80 80 80 Terlihat 

2 AR 70 95 82.5 terlihat 

3 ARR 80 80 80 Terlihat 

4 ANH 80 95 87.5 Terlihat 

5 DSP 70 70 70 Cukup terlihat 

6 FAZ 70 95 82.5 Terlihat 

7 MAF 70 70 70 Cukup terlihat 

8 NM 70 80 75 Cukup terlihat 

9 PN C 80 70 75 Cukup terlihat 

10 RP 80 95 87.5 Terlihat 

11 SDA 80 95 87.5 Terlihat 

12 SFH 95 70 82.5 Terlihat 

13 VDN 80 80 80 Terlihat 

14 AF 80 80 80 Terlihat 
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Jumlah    

Terlihat 

Skor rata-rata    80 

 

C. Lembar Observasi Guru 

Siklus :  

Pertemuan : 

No Fase Tingkah laku guru 

Skor 

Jumlah 

Rata

-rata  

% 

  

1 Orientasi kepada 

siswa 

- Membuka 

pembelajaran 

- Menjelaskan tujuan 

pembelajaran 

- Memberikan 

gambaran projek 

yang akan 

dikerjakan 

    

2 Menanya, 

Memunculkan 

Permasalahan 

Guru bersama siswa 

merancang atau 

mendesain perencanaan 

proyek yang akan 

dilkukan. 

    

3 Menalar dan 

mengumpulkan 

data 

- Guru bersama 

siswa merancang 

atau  
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- mendesain 

perencanaan proyek 

yang akan 

dilkukan. 

4 Merumuskan 

jawaban 

- Guru memonitor kerja 

siswa dalam kelompok. 

- Guru membimbing 

siswa dalam 

melaksanakan tugasnya 

    

5 Mengkomunikasik

an 

- Guru memfasilitasi 

siswa dalam 

mempresentasikan hasil 

proyeknya. 

- Guru membantu siswa 

melakukan refleksi atau 

evaluasi terhadap 

proses pembelajaran. 

    

Jumlah    

Rata-Rata %   

Keseluruhan %  

 

 

 
 

 

 

 

 



72 

 

 

 

Tabel 10. Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus II 

No Fase Tingkah laku guru 

Skor 

Juml

ah 

Rata-rata  

% P1 P2 

1 Orientasi 

kepada 

siswa 

- Membuka 

pembelajaran 

 

5 

 

4 

 

4 

 

5 

 

5 

 

5 

10 

 

9 

 

9 

100 

 

90 

 

90 

- Menjelaskan tujuan 

pembelajaran 

- Memberikan 

gambaran projek 

yang akan dikerjakan 

2 Menanya, 

Memunculka

n 

Permasalaha

n 

Guru bersama siswa 

merancang atau 

mendesain perencanaan 

proyek yang akan 

dilkukan. 

3 4 7 70 

3 Menalar dan 

mengumpulk

an data 

- Guru bersama siswa 

merancang atau  

4 

 

3 

4 

 

4 

8 

 

7 

80 

 

70 

- mendesain 

perencanaan proyek 

yang akan dilkukan. 

4 Merumuskan 

jawaban 

- Guru memonitor kerja 

siswa dalam kelompok. 

4 

 

4 

 

8 

 

80 
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- Guru membimbing 

siswa dalam 

melaksanakan tugasnya 

 

3 

 

4 

 

70 

 

70 

5 Mengkomun

ikasikan 

- Guru memfasilitasi 

siswa dalam 

mempresentasikan hasil 

proyeknya. 

4 

 

 

4 

4 

 

 

5 

8 

 

 

9 

80 

 

 

90 

- Guru membantu siswa 

melakukan refleksi atau 

evaluasi terhadap proses 

pembelajaran. 

Jumlah 38 44 82 

Rata-Rata % 72% 88% 82 

Keseluruhan % 82 % 

 

 
Tabel 9. Hasil Observasi Literasi Siklus II 

No 

Indikator atau aspek yang 

dinilai 

Skor 

Jumlah Rata-rata  % 

P1 P2 

1 kecakapan berpikir kritis dan 

pemecahan masalah 

4 4 8 80 

2 kecakapan berkomunikasi 3 4 7 70 

3 kecakapan kreativitas dan 

inovasi  

4 4 8 80 

4 kecakapan kolaborasi 4 5 9 90 
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Jumlah 15 17 32 

Rata-Rata 75% 85% 80 

Keseluruhan 80% 

Keterangan: 

1 : Tidak terlihat   P1 : Pertemuan Pertama 

2 : Kurang terlihat   P2 : Pertemuan Kedua 

3 : Cukup terlihat 

4 : Terlihat 

5 . Sangat Terlihat 
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